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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

 

2.1    Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

  Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) (2018:2), dalam menjalankan kegiatan usaha, seluruh perusahaan 

menyusun laporan keuangan yang digunakan untuk pelaporan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan seperti manajemen perusahaan, investor dan pemerintah. 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kinerja 

perusahaan, terlebih bagi perusahaan yang sahamnya diperdagangkan dibursa. 

Informasi laporan keuangan perusahaan dapat dianalisa untuk menilai kinerja 

perusahaan yang mencerminkan fundamental perusahaan sehingga informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai landasan keputusan investasi (Hantono, 2018:1). 

Laporan keuangan yang dipublikasikan memiliki arti penting dalam penilaian baik 

atau tidaknya kinerja perusahaan. Laporan keuangan yang disajikan pihak 

manajemen keuangan dapat membantu pihak luar perusahaan atau investor dalam 

pengambilan keputusan. Analisis terhadap laporan keuangan tersebut dapat 

membantu investor memahami dan menganalisis prospek keuntungan masa depan 

suatu perusahaan sehingga investor dapat memutuskan untuk membeli atau 

menjual saham perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses 

pelaporan keuangan. Ada empat jenis laporan keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan (Prihadi, 2019:4),  yaitu: 

1. Laporan posisi keuangan (neraca) yang menggambarkan posisi keuangan 

berupa aset, utang, dan ekuitas (modal) pada satu saat. 

2. Laporan laba-rugi yang menggambarkan kinerja yang tercermin dari laba, 

yaitu selisih pendapatan dan biaya, selama satu periode. 

3. Laporan arus kas yang memberikan gambaran bagaimana perusahaan 

memperoleh dan menggunakan kas dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan selama satu periode. 
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4.  Laporan perubahan ekuitas yang berisi perubahan ekuitas yang berasal dari 

kinerja internal berupa laba dan pembagian dividen, serta pengaruh dari 

perubahan komposisi setoran modal. 

 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan dilakukan guna kepentingan untuk 

berbagai pihak baik kepada pihak dalam maupun luar perusahaan. Berikut 

beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut Kasmir 

(2019:87): 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

 

2.1.3 Kegunaan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sangat diperlukan untuk melihat hasil dan 

perkembangan perusahaan disetiap periodenya serta digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya. Laporan keuangan 

merupakan alat yang digunakan untuk menunjukkan data keuangan dan aktivitas 

perusahaan pada pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan. Sehingga 

laporan keuangan sangat berperan dalam menyajikan data hasil pencapaian 

perusahan untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini maupun dijadikan 

sebagai alat prediksi dan pengambilan keputusan dimasa mendatang. 

 

2.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Data keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan pada 

kenyataannya masih memiliki kelemahan, kelemahan tersebut dinilai menjadi 
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keterbatasan pada laporan keuangan. Oleh karena itu pengguna laporan keuangan 

harus menyadari bahwa laporan keuangan tidak luput dari keterbatasan informasi. 

Adapun keterbatasan dari laporan keuangan tersebut menurut Prinsip Akuntansi 

Indonesia (PAI) adalah sebagai berikut. 

1. Laporan keuangan bersifat historis 

Laporan keuangan memiliki sifat historis yang mengindikasikan bahwa 

laporan keuangan memberikan informasi laporan perusahaan pada periode 

yang lalu. Sehingga laporan keuangan tidak bisa dijadikan sumber informasi 

satu-satunya dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan bersifat umum 

Laporan keuangan bersifat umum yang berarti laporan keuangan tidak 

disajikan hanya untuk kepentingan pihak tertentu saja. 

3. Laporan keuangan disusun dengan proses penggunaan taksiran dan 

pertimbangan secara menyeluruh. 

4. Informasi yang disampaikan akuntan hanya material. 

5. Laporan keuangan memiliki sifat konservatif dalam menghadapi 

ketidakpastian. 

6. Laporan keuangan menekankan pada makna ekonomis suatu transaksi atau 

peristiwa dibandingkan bentuk hukumnya. 

7. Laporan keuangan disusun dengan istilah-istilah teknis dan pihak yang 

berkepentingan atas laporan keuangan dianggap dapat memahami  bahasa 

teknis akuntansi. 

8. Metode akuntansi yang dapat digunakan terdapat berbagai alternative 

sehingga dalam melakukan pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat 

keberhasilan antar perusahaan bervariasi. 

9. Informasi laporan keuangan yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak 

dapat dikuantitatifkan akan diabaikan.  

 

2.1.5 Analisis Keuangan 

Penyusunan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan data yang ada, 

dapat menggambarkan kondisi keuangan serta kinerja suatu perusahaan. Apabila 

data laporan keuangan menunjukkan hasil yang baik, maka dapat menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan baik. Untuk mengetahui kondisi dan  kinerja 

perusahaan tersebut dibutuhkan suatu analisis keuangan yang mendalam 

mengenai laporan keuangan yang disajikan. 

Analisis keuangan adalah suatu proses yang dengan penuh pertimbangan 

dalam rangka untuk membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasi aktivitas 

perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk 

menentukan perkiraan dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan 
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performance perusahaan pada masa yang akan datang (Kariyoto, 2017:21). Hasil 

dari analisis keuangan dapat membantu pihak menajemen perusahaan dalam 

proses decision making, dengan begitu apabila perusahaan menunjukkan kinerja 

yang kurang baik, manajemen perusahaan dapat melakukan evaluasi kinerja sedini 

mungkin. 

Analisis keuangan dapat dilakukan dengan beberapa metode dan teknik, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Metode analisis secara horizontal (dinamis) 

 Metode analisis horizontal adalah metode analisis yang dilakukan dengan 

cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Metode 

analisis horizontal meliputi beberapa teknik, diantaranya teknik analsis 

perbandingan, analisis trend, analisis sumber dan penggunaan data, dan 

analisis perubahan keuntungan kotor. 

b. Metode analisis vertikal (statis) 

 Metode analisis vertikal adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara 

menganalisis laporan keuangan pada periode tertentu saja. Analisis dilakukan 

dengan mengkoparasikan antara pos-pos yang ada pada suatu laporan 

keuangan dengan periode yang sama. Metode analisis vertikal meliputi teknik 

analsis persentase perkomponen, analisis rasio, dan analisis impas. 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis horizontal yang 

membandingkan laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui kondisi 

perusahaan tersebut dari tahun ke tahun. Teknik yang digunakan adalah dengan 

menggunakan perhitungan rasio yang terdapat pada model Springate (S-Score). 

 

2.1.6 Model Springate (S-Score) 

Metode Springate Score merupakan metode yang digunakan untuk 

memprediksi kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Springate (1978) 

melakukan penelitian dan menghasilkan model Springate Score yang dibuat 

dengan mengikuti prosedur Altman Z Score di Amerika Serikat. Springate Score 

menggunakan multiple discriminate analysis (MDA) untuk memilih 4 rasio 

terbaik dari 19 rasio keuangan yang populer dalam literatur-literatur untuk 

memprediksi adanya potensi kesulitan keuangan (financial distress) dalam suatu 

perusahaan. Keempat rasio tersebut merupakan rasio terbaik yang membedakan 
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antara perusahaan yang sehat dan gagal. Adapun sampel yang digunakan oleh 

Springate adalah 40 perusahaan yang berlokasi di Kanada. 

Springate Score memprediksi kebangkrutan dengan menggabungkan 

beberapa rasio yang umum dengan diberikan bobot yang berbeda satu sama lain. 

Model ini menekankan terhadap profitabilitas sebagai komponen yang paling 

berpengaruh terhadap kebangkrutan (Efriadi dan Ermalina, 2019:82). 

Model persamaan Springate Score untuk berbagai jenis perusahaan, 

sebagai berikut: 

 

 

Dimana:  

Working Capital/Total Asset Ratio 

A = 
               

           
 

 

Net Profit Before Interest and Taxes/Total Asset Ratio 

B = 
                                    

           
 

 

Net Profit Before Taxes/Current Liabilities Ratio 

C = 
                       

                    
 

 

Sales/Total Asset Ratio 

D = 
     

           
 

 

A. Rasio Modal Kerja Terhadap Total Aset 

Rasio modal kerja (working capital) merupakan rasio yang dipakai untuk 

mengukur kemampuan finansial suatu perusahaan. Modal kerja yang efisien dapat 

S = 1,03A + 3,07B + 0,66C + 0,4D 
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dilihat ketika perusahaan mampu membayar utang lancarnya karna jumlah aset 

lancar mencukupi untuk memenuhi utang lancar. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa perusahaan berada pada kondisi yang baik atau sehat. Berikut ini 

persamaan yang digunakan dalam menghitung modal kerja: 

 

 

Rasio modal kerja/total aset secara operasional merupakan angka yang 

dihasilkan dari perbandingan antara modal kerja dengan total aset. Rasio ini 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

modal kerja bersih dari total asetnya. Semakin tinggi nilai rasio modal kerja 

terhadap total aset menunjukkan perusahaan dalam kondisi lukuid dan kinerja 

keuangan perusahaan yang baik. Dimana modal kerja perusahaan diharapkan 

mampu membiayai kegiatan operasional perusahaan. Menurut Sodakh (dalam 

Supriati, Bawono, dan Anam, 2019:263) modal kerja dapat dihitung dengan 

mengurangi aset lancar dengan kewajiban. Rasio modal kerja dan total aset dapat 

dilihat pada laporan keuangan perusahaan pada laporan posisi keuangan 

perusahaan. 

 

Modal Kerja = Aset Lancar – Utang Lancar 
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Gambar 2.1 Contoh laporan keuangan PT Eka Sari Lorena Transport Tbk 

tahun 2020 

 Sumber: www.idx.co.id 

 

B. Rasio Laba Sebelum Bunga dan Pajak Terhadap Total Aset 

Rasio laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum bunga dan 

pajak. Rasio laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) juga dikenal dengan laba 

operasional karena rasio laba ini mengukur laba yang dihasilkan perusahaan dari 

kegiatan operasional. Rasio EBIT berfokus pada kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tanpa biaya bunga dan pajak, dengan kata lain rasio laba ini 

mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Persamaan dalam menghitung nilai 

rasio laba sebelum bunga dan pajak terbagi atas dua yaitu metode langsung dan 

metode tidak langsung. Berikut ini adalah persamaan menghitung nilai rasio laba 

sebelum bunga dan pajak (EBIT): 

 

http://www.idx.co.id/
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Persamaan EBIT Metode Langsung 

 

 

 

Persamaan EBIT Metode Tidak Langsung 

 

 

Rasio laba sebelum bunga dan pajak/total aset merupakan nilai yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset 

perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan pajak yang diperoleh dari hasil 

pembagian antara pendapatan sebelum bunga dan pajak serta total aset. Semakin 

kecil nilai laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset artinya menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum bunga dan 

pajak dari aset yang dimiliki semakin kecil, hal ini mengindikasikan semakin 

tinggi kemungkinan perusahaan mengalami financial distress menurut Irfan 

(dalam Supriati. Bawono, dan Anam, 2019:263). Rasio laba sebelum bunga dan 

pajak  dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan pada laporan keuangan 

laba rugi perusahaan. 

 

EBIT = Penjualan Bersih – Harga Pokok 

Penjualan (HPP) – Biaya Operasional 

EBIT = Laba Bersih + Biaya Bunga + Pajak 
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Gambar 2.2 Contoh laporan laba rugi PT Blue Bird Tbk tahun 2019 

Sumber: www.idx.co.id 

 

C. Rasio Laba Sebelum Pajak Terhadap Total Kewajiban Lancar 

Rasio laba sebelum pajak (EBT) merupaka rasio yang menunjukkan laba 

yang diperoleh perusahaan sebelum pembayaran pajak. Nilai rasio laba ini 

menunjukkan berapa banyak perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan 

operasionalnya tanpa adanya biaya pajak. Oleh karena itu, rasio ini juga disebut 

http://www.idx.co.id/
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laba operasional. Berikut ini adalah beberapa manfaat dari menghitung laba 

sebelum pajak (EBT): 

1. Rasio laba sebelum pajak (EBT) dapat digunakan bagi investor serta para 

analisis untuk menilai dan mengevaluasi kinerja perusahaan. 

2. Rasio laba sebelum pajak (EBT) dapat digunakan pihak investor untuk 

melihat keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional inti 

serta menilai tingkat kesehatan perusahaan. 

3. Rasio laba sebelum pajak (EBT) juga dapat digunakan untuk menganalisis 

tingkat profitabilitas perusahaan tanpa melihat pengaruh dari biaya pajaknya, 

sehingga antara perusahaan satu dengan perusahaan yang lain dapat 

dibandingkan karena tarif pajak setiap perusahaan berbeda. 

Rasio laba sebelum pajak (EBT) dapat dihitung dengan mengurangi 

pendapatan yang diperoleh perusahaan dengan biaya-biaya atau beban lainnya 

tanpa memasukan biaya pajak. Berikut ini adalah persamaan umum yang 

digunakan dalam menghitung nilai rasio laba sebelum pajak (EBT): 

 

 

 

Rasio laba sebelum pajak/total kewajiban lancar merupakan nilai yang 

menunjukkan jaminan kewajiban atas aset perusahaan yang jatuh tempo dalam 

satu periode operasi, sebelum pembayaran pajak diperoleh dari pendapatan dari 

periode tersebut. Rasio ini mengukur apakah laba sebelum pajak dapat yang telah 

dikurangi dengan bunga dapat menutupi hutang lancar perusahaan. Rasio laba 

sebelum pajak dapat dilihat pada laporan keuangan laba rugi perusahaan. 

 

EBT = Pendapatan/penjualan – Biaya-biaya 
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Gambar 2.3 Contoh laporan keuangan PT Steady Safe Tbk tahun 2019 

 Sumber: www.idx.co.id 

 

D. Rasio Penjualan Terhadap Total Aset 

Nilai rasio penjualan dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan 

bagian laporan laba rugi perusahaan. Rasio penjualan/total aset merupakan nilai 

yang menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 

secara efektif untuk meningkatkan penjualan dari distribusi penjualan dan total 

aset. Rasio penjualan dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan pada 

laporan laba rugi perusahaan. 

 

http://www.idx.co.id/
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Gambar 2.4 Laporan keuangan PT Weha Transportasi Indonesia Tbk tahun 

2020 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Model Springate Score memiliki nilai cut off sebesar 0,862, sehingga 

didapat kriteria yang digunakan dalam model Springate Score adalah jika nilai S-

Score > 0,862 maka perusahaan dikategorikan sehat atau tidak dalam keadaan 

financial distress dan berpotensi bangkrut. Tetapi jika nilai S-Score < 0,862 maka 

perusahaan dapat dikatakan mengalami financial distress dan berpotensi 

mengalami kebangkrutan. Model Springate Score memiliki tingkat akurasi 

sebesar 92,5% dalam pengujian yang dilakukan oleh Springate. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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2.1.7  Financial Distress 

2.1.7.1 Definisi financial distress 

Financial distress diartikan sebagai tahapan menurunnya kondisi 

keuangan  yang terjadi pada perusahaan sebelum terjadi kebangkrutan (Platt dan 

Platt dalam Tahu, 2019:9). Financial distress ditandai dengan ketidakmampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban yang jatuh tempo, seperti pembayaran 

kredit, obligasi, atau bunga. Ada dua faktor yang dapat menjadi penyebab 

terjadinya financial distress, yaitu faktor internal yang meliputi kerugian 

perusahaan, besarnya jumlah hutang, dan kesulitan arus kas. Sedangkan faktor 

kedua adalah faktor eksternal yang meliputi kebijakan pemerintah atas penaikkan 

tarif pajak, fluktuasi nilai tukar mata uang terhadap mata uang negara lain, dan 

kenaikkan suku bunga pinjaman. 

Berikut merupakan tanda yang dapat menjadi sinyal bahwa perusahaan 

mengalami financial distress yang terlihat dari internal perusahaan (Ratna dan 

Marwati dalam Supriati, Bawono, dan Anam, 2019:261), yaitu: 

1. Menurunnya volume penjualan secara terus menerus 

2. Perusahaan mengalami penurunan kemampuan dalam menghasilkan 

keuntungan 

3. Perusahaan mempunyai jumlah hutang yang besar dan mengalami 

ketergantungan terhadap hutang. 

Adapun sinyal yang dapat dirasakan dari eksternal atau pihak luar 

perusahaan dapat dilihat dari tanda-tanda berikut ini: 

1. Jumlah dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham mengalami 

penurunan selama beberapa periode 

2. Perusahaan mengalami penurunan laba selama beberapa periode secara terus 

menerus 

3. Penutupan hingga penjualan terhadap satu atau lebih unit usaha 

4. Perusahaan melakukan PHK terhadap karyawan secara besar-besaran 

5. Perusahaan mengalami penurunan harga pasar saham secara terus menerus 

Financial Distress yang terjadi secara terus menerus dan berlangsung 

dalam jangka waktu yang lama akan berujung pada kebangkrutan sebuah 

perusahaan. Kebangkrutan perusahaan dapat ditandai dengan adanya penurunan 

kondisi keuangan perusahaan yang terjadi secara berkepanjangan dan terus 

menenus (financial distress), yaitu ketika perusahaan tidak dapat memenuhi 
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jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut akan segera tidak dapat memenuhi kewajibannya (Fachrudin 

dalam Efriadi dan Ermaliana, 2013:79).  

Pada dasarnya financial distress dan kebangkrutan berbeda,  financial 

distress merupakan tahapan yang akan dialami perusahaan dalam hal masalah 

keuangan sebelum dinyatakan bangkrut atau pailit, sedangkan kebangkrutan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor diluar keuangan. Pada gambar 5.1 merupakan 

tahap terjadinya kebangkrutan (Kordestan, Biglari, Baghtiari dalam Pratama dan 

Mulyana, 2020:608). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tahap kebangkrutan 

Sumber: Pratama dan Mulyana, 2020 

 

Pada gambar 2.5 dapat dilihat bahwa tahapan  pertama menuju 

kebangkrutan yaitu Latency, dimana kondisi tersebut menunjukkan penurunan 

terhadap rasio pengembalian aset (ROA). Kemudian dilanjutkan dengan tahap 

Cash Shortage, yaitu keadaaan yang menunjukkan perusahaan kekurangan uang 

tunai dalam membiayai biaya operasionalnya. Tahap ketiga Financial Distress, 

tahapan yang menunjukkan perusahaan mulai mengalami kondisi kesulitan 

keuangan yang apabila tidak segera diatasi akan berakibat pada kebangkrutan. 

Financial distress dapat dihitung dengan menggunakan rumus atau 

model yang disebut dengan model financial distress. Model financial distress atau 

yang umunya disebut model prediksi kebangkrutan akan memberikan 

kecendrungan dan perilaku untuk rasio tertentu (Subramanyam dalam Tahu, 

Bankruptcy 

Latency 

Cash 

Shortage 

Financial 

Distress 
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2019:9). Karakteristik dari rasio ini digunakan untuk mengidentifikasikan 

kemungkinan terjadinya financial distress di masa depan perusahaan. Beberapa 

ahli sebelumnya sudah mengembangkan banyak model yang dapat digunakan 

untuk memprediksi financial distress, pada penelitian ini financial distress akan  

dihitung dengan menggunakan model Springate (S-Score). 

 

2.1.7.2 Jenis-Jenis Financial Distress 

Financial distress terbagi  atas beberapa jenis menurut para ahli, seperti 

halnya Brigham dan Gapensi (1993), sebagai berikut. 

1. Kegagalan Ekonomi (Economic Failure) 

Kegagalan ekonomi ditandai dengan kondisi pendapatan perusahaan yang tidak 

mampu menutupi biaya-biaya/beban perusahaan termasuk biaya modal. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa laba yang dihasilkan perusahaan tidak mampu 

membiayai biaya modal atau dengan kata lain nominal laba yang didapat 

nilainya lebih kecil dari biaya modal yang menjadi beban perusahaan. 

2. Kegagalan Bisnis (Business Failure) 

Kegagalan bisnis merupakan proses dimana perusahaan tidak lagi memiliki 

prospek untuk melakukan kegiatan bisnis dimasa mendatang. Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan tidak lagi profitable sehingga value perusahaan ikut 

terdampak. Ketika perusahaan mengalamai kegagalan dalam bisnis, maka 

perusahaan akan kehilangan kreditur, pelanggan, bahkan bisnis yang sedang 

dijalani (kegiatan operasional perusahaan). 

3. Kegagalan Keuangan (Financial Failure) 

Kegagalan keuangan merupakan kondisi perusahaan yang tidak mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau tidak mampu mambayar utang 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

 

2.1.7.3 Faktor Penyebab Financial Distress 

Financial distress dapat disebabkan oleh beberapa faktor berikut  ini. 

1. Perencanaan Bisnis yang Tidak Baik 

 Perusahaan dengan perencanaan bisnis yang tidak baik atau tidak teratur, dapat 

menyebabkan perusahaan berada dalam kondisi financial distress. Hal itu 

dikarenakan perusahaan belum siap menghadapi serta mengatasi resiko bisnis 

yang ada, baik yang berasal dari internal perusahaan maupun eksternal 

perusahaan. Hal tersebut juga memungkinkan perusahaan tidak dapat 

memperoleh laba dengan maksimal dan cenderung mengalami kerugian. 

2. Permasalah pada Arus Kas 

 Pemasalan pada arus kas dapat menjdi pemicu terjadinya financial distress 

pada perusahaan. Hal tersebut dikarenakan kondisi keuangan perusahaan yang 

tidak baik dan cenderung tidak mampu menutupi biaya-biaya dan beban pada 
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kegiatan operasional perusahaan. Permasalahan ini mengindikasikan bahwa 

pihak manajemen perusahaan tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik. 

3. Struktur Modal Tidak Memadai 

 Struktur modal tidak memadai menjadi salah satu faktor lainnya yang 

menyebabkan financial distress pada perusahaan. Struktur modal yang cukup 

sangat diperlukan dalam  membiayai kegiatan bisnis perusahaan. 

4. Utang yang Membengkak 

Utang yang membengkak menjadi faktor yang sangat berperan dalam 

penyebab terjadinya financial distress. Hal tersebut juga dapat diperparah 

dengan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang tidak baik. Ketika 

perusahaan memiliki kondisi keuangan yang buruk maka  potensi 

ketidakmampuan dalam membayar kewajiban semakin besar sehingga utang 

semakin membengkak. Dampak buruk yang dapat ditimbulkan adalah kreditur 

menyita seluruh aset perusahaan sehingga perusahaan mengalami pailit usaha. 

 

2.2    Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu seperti berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Marisa Fitriani dan Nurul Huda pada tahun 2020 

yang melakukan analisis financial distress pada PT Garuda Indonesia Tbk dengan 

menggunakan model Springate, dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa 

PT Garuda Indonesia mengalami financial distress karena Springate Score yang 

menunjukkan kurang dari 0,862 serta berpotensi mengalami kebangkrutan selama 

tujuh tahun terakhir yaitu tahun 2012-2018. 

Penelitian Tahu (2019) melakukan analisis financial distress pada 

perusahaan kontruksi dengan membandingkan antara model Altman dan Springate 

dengan hasil bahwa model Springate memiliki tingkat akurasi yang lebih baik 

serta lebih mendukung dibandingkan dengan model Altman. 

Penelitian Mardaconsita dan Soelton (2019) melakukan analisis prediksi 

financial distress pada industri perkebunan dengan menggunakan model Altman 

dan Springate didapat hasil analisis yang menunjukkan pada model Altman 

modifikasi industri perkebunan mengalami financial distress dan berpotensi 

mengalami kebangkrutan karena terlihat dari Z-Score yang kurang dari 1,1 pada 

periode 2014-2017, dan tidak berbeda dengan hasil yang ditunjukkan oleh hasil 

analisis menggunakan model Springate menyatakan bahwa S-Score industri 

perkebunan kurang dari 0,862 yang artinya kinerja keuangan industri perkebunan 
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mengalami financial distress dan berpotensi mengalami kebangkrutan pada 

periode 2014-2017. 
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Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

 

Nama 

(Tahun) 
Judul Alat Analisis Hasil Analisis 

Marisa Fitriani 

dan Nurul Huda 

(2020) 

Analisis Prediksi Financial 

Distress dengan Metode 

Springate (S-Score) pada PT 

Garuda Indonesia Tbk 

Model Springate 

Score (S-Score) 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel (-

3.628<1.943). Sehingga Sprigate Score (S-Score) pada PT Garuda Indonesia Tbk 

kurang dari 0.862. maka dapat disimpulkan  

bahwa PT Garuda Indonesia Tbk dikategorikan dalam kondisi financial distress 

dan berpotensi mengalami kebangkrutan  selama tujuh tahun terakhir yaitu dari 

tahun 2012-2018. 

 

Hendra Pratama 

dan Bambang 

Mulyana (2020) 

Prediction of Financial 

Distress in the Automotive 

Component Industry: an 

Application of Altman, 

Springate, Ohlson, and 

Zmijewski Models 

Model Altman, 

Springate, Ohlson,  

dan Zmijewski 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil prediksi pada masing-masing 

model membuktikan bahwa keempat model tersebut dapat melakukan analisis 

prediktif financial distress. Selanjutnya hasil perhitungan masing-masing variabel 

operasional pada masing-masing model prediksi menunjukkan terdapat emiten 

yang mengalami financial distress. Model Altman mencatat 8 titik di zona bahaya, 

model Springate mencatat 37 titik di zona bahaya, model Ohlson mencatat 3 titik di 

zona bahaya, dan model Zmijewski mencatat 1 titik di zona bahaya. 

 
Gregorius 

Paulus Tahu 

(2019) 

 

 

 

 

Predicting Financial Distress 

of Construction Companies in 

Indonesia: a Comparison of 

Altman Z-Score and 

Springate Methods 

 

 

Model Altman 

modifiaksi dan 

Springate 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Springate memiliki tingkat akurasi 

prediksi yang baik yang membenarkan penggunaannya dan mendukung 

penyelidikan lebih lanjut daripada Altman Z-Score 

Raid Ayasy 

Shalih dan 

Fariyana 

Kusumawati 

(2019) 

Prediction of Financial 

Distress in Manufacturing 

Company: a Comparative 

Analysis of Springate Model 

and Fulmer Model 

Model Springate dan 

Fulmer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

model Springate dan model Fulmer dalam memprediksi financial distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-

2016. Model yang paling relevan dalam memprediksi kesulitan keuangan dalam 

penelitian ini adalah model Springate. 
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Sri Elviani, 

Ramadona 

Simbolon, 

Zenni Riana, 

Farida Khairani, 

Sri Puspa Dewi, 

dan Fauzi 

(2020) 

The Accuracy of the Altman, 

Ohlson, Springate and 

Zmejewski Models in 

Bankruptcy Predicting Trade 

Sector Companies in 

Indonesia 

Model Altman, 

Ohlson, Springate, 

dan Zmijewski 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model yang paling tepat dan akurat dalam 

memprediksi kebangkrutan perusahaan sektor perdagangan di Indonesia adalah 

model Springate dan model Altman. 

Mardaconsita 

dan Mochamad 

Soelton (2019) 

Analysis of Accuracy Level of 

Altman Z-Score Model and 

Springate Model in 

Measuring the Potential of 

Financial Distress in 

Plantations Industries 

Model Altman dan 

Springate 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Altman Z-Score modifikasi 

Industri Perkebunan mengalami kesulitan keuangan yang berpotensi 

bangkrut, hal ini terlihat dari Z-Score kurang dari 1,1 pada periode 2014-

2017 dan tidak berbeda dengan menggunakan model Springate yang 

menghasilkan nilai S-Score <0.862 artinya kinerja keuangan perusahaan 

Perkebunan sedang mengalami kesulitan keuangan selama periode 2014-

2017 dan berpotensi bangkrut. 

 

Sumber: Data olahan, 2021 

 

Adapun perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Perbedaan dan persamaan penelitian 

 

No Nama dan Tahun Perbedaan Persamaan 

1 Marisa Fitriani dan Nurul Huda 

(2020) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada objek penelitian yang diteliti, 

penelitian terdahulu menggunakan objek 1 perusahaan 

saja yaitu moda transportasi udara, PT Garuda 

Indonesia Tbk periode 2012-2018 sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 5 perusahaan moda transportasi 

darat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020 sebagai objek penelitian. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distress dan sektor 

perusahaan yang diteliti yaitu sektor perusahaan jasa 

transportasi. Persamaan yang lain adalah sama-sama 

menggunakan variabel dependen yaitu model 

Springate dalam menghitung financial distress. 

2 Adi Rizfal Efriadi dan Ermalina 

(2019) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Altman dan Springate, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan model 

Springate saja. Perbedaan lain yaitu terletak pada objek 

penelitian yang digunakan, penelilitian terdahulu 

menggunakan objek 1 perusahaan sektor perbankan 

yaitu BPR Multi Artha Sejahtera sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan objek 5 perusahaan sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distress. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

3 Firda Nosida dan Jumriaty Jusman 

(2019) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Altman dan Springate, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan model 

Springate saja. Perbedaan lain yaitu terletak pada objek 

penelitian yang digunakan, penelilitian terdahulu 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 
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menggunakan objek perusahaan sektor perbankan 

syariah sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

objek  perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4 Devy Nilasari dan Mulyo Haryanto 

(2018) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Altman, Springate, dan 

Zmijewski sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan model Springate saja. Perbedaan lain 

yaitu terletak pada objek penelitian yang digunakan, 

penelilitian terdahulu menggunakan objek perusahaan 

ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2020 sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan objek  perusahaan sektor transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

5 Komang Agus Budi Indra 

Laksmana dan Ayu Darmawati 

(2019) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Grover, Springate, dan 

Zmijewski sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan model Springate saja. Perbedaan lain 

yaitu terletak pada objek penelitian yang digunakan, 

penelilitian terdahulu menggunakan objek 1 

perusahaan yang sudah mengalami kebangkrutan yaitu 

PT Citra Maharlika Nusantara Corpora sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan objek  perusahaan 

sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

6 Hendra Pratama dan Bambang 

Mulyana (2020) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 
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digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Altman, Springate, Ohlson, 

dan Zmijewski sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan model Springate saja. Perbedaan lain 

yaitu terletak pada objek penelitian yang digunakan, 

penelilitian terdahulu menggunakan objek  perusahaan 

industri otomotif sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan objek  perusahaan sektor transportasi. 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

7 Gregorius Paulus Tahu (2019) Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Altman dan Springate, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan model 

Springate saja. Perbedaan lain yaitu terletak pada objek 

penelitian yang digunakan, penelilitian terdahulu 

menggunakan objek  perusahaan konstruksi sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan objek  perusahaan 

sektor transportasi. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

 

 

 

 

 

8 Raid Ayasy Shalih dan Fariyana 

Kusumawati (2019) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Springate dan Fulmer 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan model 

Springate saja. Perbedaan lain yaitu terletak pada objek 

penelitian yang digunakan, penelilitian terdahulu 

menggunakan objek  perusahaan manufaktur 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan objek  

perusahaan sektor transportasi. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

 

9 Sri Elviani, Ramadona Simbolon, 

Zenni Riana, Farida Khairani, Sri 

Puspa Dewi, dan Fauzi (2020) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 
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penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Altman, Ohlson, Springate 

dan zmijewski sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan model Springate saja. Perbedaan lain 

yaitu terletak pada objek penelitian yang digunakan, 

penelilitian terdahulu menggunakan objek  perusahaan 

sektor perdagangan sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan objek  perusahaan sektor transportasi. 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

 

10 Mardaconsita dan Mochamad 

Soelton (2019) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang terletak pada variabel independen yang 

digunakan dalam memprediksi financial distress, 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen 

berupa metode atau model Altman dan Springate 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan model 

Springate saja. Perbedaan lain yaitu terletak pada objek 

penelitian yang digunakan, penelilitian terdahulu 

menggunakan objek  perusahaan industri perkebunan 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan objek  

perusahaan sektor transportasi. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel dependen 

yang digunakan yaitu financial distres. Persamaan 

yang lain adalah menggunakan model Springate 

dalam memprediksi financial distress. 

 

Sumber: Data olahan, 2021
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2.3    Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.6 Kerangka pikir 

 

Dalam memprediksi financial distress pada perusahaan transportasi, 

penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan 

sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2020. Data laporan keuangan tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis model Springate (S-Score). Model Springate (S-Score) 

menggunakan rasio keuangan berupa rasio modal kerja terhadap total aset 

(working capital/total asset), rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total 

aset (net profit before interest and taxes/total asset), rasio laba sebelum pajak 

terhadap kewajiban lancar (net profit before taxes/current liabilities), dan rasio 

penjualan terhadap total aset (sales/total asset). Hasil analisis terhadap masing-

Laporan Keuangan Sektor 

Perusahaan Jasa Transportasi Periode 

2016-2020 

Model Springate Score 

S = 1,03A + 3,07B + 0,66C + 0,4D 

 

Analisis Laporan Keuangan 

Perusahaan Sehat 

 

Perusahaan Mengalami 

Financial Distress 

Interpretasi 
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masing rasio keuangan kemudian diinterpretasikan dan akan menunjukkan kondisi 

perusahaan. Apabila perusahaan dalam kondisi sehat maka nilai S-Score > 0,862, 

sebaliknya jika perusahaan dalam kondisi tidak sehat nilai S-Score < 0,862. 

 

 

 


